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ABSTRAK 

 

         Rahmat Ilahi, NIM. 21204081037. Implementasi Model PBL untuk 

Meningkatkan ketreampilan Komunikasi Guru dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa MI AL Huda. Tesis program studi pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah (PGMI) program magister UIN sunan kalijaga Yogyakarta 

2023. Pembimbing Prof. Dr. Hj. Istiningsih, M.Pd.  

         Latar Belakang Masalah penelitian ini  adalah kemampuan berfikir 

kritis siswa masih sangat rendah. Hal ini terlihat ketika guru memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik untuk menghubungkan materi yang 

diajarkan dengan fenomena yang sedang ada pada saat ini. Peserta didik 

terlihat kesulitan dalam memberikan pendapat dan kesimpulan 

berdasarkan pemikirannya sendiri. Keterampilan berpikir kritis yang 

rendah juga terlihat ketika peserta didik masih bingung dalam menentukan 

permasalahan yang diberikan guru. 

           Jenis penelitian yang digunakan yaitu mix method dengan desain 

sequential exploratory. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

soal, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data kualitatif 

dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sedangkan analisis data kuantitatif dengan cara statistik 

deskriptif dan statistik parametris. 

           Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan yakni : 1) Untuk 

mengaplikasikan model PBL harus diciptakan dulu suasana pembelajaran 

yang kondusif agar langkah-langkah dalam model PBL bisa dilaksanakan 

dengn baik. 2) Setidaknya ada beberapa indikator keterampilan 

komunikasi guru yaitu, vokal suara yang jelas, menguasai bahan yang di 

ajarkan, penampilan yang bagus dan penguasaan bahasa yang baik. 

Keterampilan komunikasi guru tentu sangat penting diperhatikan oleh para 

majelis guru.3) Ada pengaruh model pembelajaran PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI AL Huda berdasarkan hasil 

rata-rata gain untuk kelas eksprimen sebesar 0,59 dan kelas kontrol 0,20. 

Uji manova nilai signifikansi 0,00 nilai tersebut jauh lebih kecil dari 0,05 

atau (0,00 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa semakin sering 

digunakan model PBL dalam proses pembelajaran maka akan semakin 

tinggi pula kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Kata Kunci : Model PBL, Komunikasi Guru, Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 

          Rahmat Ilahi, NIM. 21204081037. Implementation of PBL Model 

to Improve Teacher Communication Performance and Critical Thinking 

Ability of MI AL Huda Students. Thesis of the madrasah ibtidaiyah teacher 

education (PGMI) study program of the master program of UIN Sunan 

kalijaga Yogyakarta 2023. Supervisor Prof. Dr. Hj. Istiningsih, M.Pd.  

        The background of this research is that students' critical thinking 

skills are still low. The problem is seen when the teacher asks questions to 

students to connect the material taught with the phenomena that are 

currently existing. Students seem to have difficulty providing opinions and 

conclusions based on their thoughts. Low critical thinking skills are seen 

when students are still confused in determining the problems given by the 

teacher. The type of research used is the mixed method with a sequential 

exploratory design. Data collection techniques used are questions, 

interviews, observation, and documentation. Qualitative data analysis was 

carried out using data reduction, data presentation, and concluding while 

quantitative data analysis was carried out using descriptive statistics and 

parametric statistics. 

           This study produced three conclusions,  1) To apply the PBL model, 

a conducive learning atmosphere must be created first so that the steps on 

the PBL model can be done well.  2) At least there are several indicators 

of teacher communication skills, namely, clear vocals, mastery of the 

material being taught, good appearance, and good command of the 

language. The teacher's communication skills are of course very important 

to be considered by the teacher assembly. 3) There is an effect of the PBL 

learning model on the critical thinking skills of the fifth-grade MI AL 

Huda students based on the average gain for the experimental class of 

0.59 and the control class of 0.20. Manova test has a significance value of 

0.00, which is much smaller than 0.05 or (0.00 <0.05). So, it can be 

concluded that the more often the PBL model is used in the learning 

process, the higher the students' critical thinking skills will be. 

 

Keywords : PBL Model, Teacher Communication, Critical Thinking 

Ability, Elementary School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Problem Based Learning atau kita singkat dengan PBL  

merupakan model yang efektif untuk pengajaran proses berpikir, 

pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang 

sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka 

sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. siswa dilatih menyusun 

sendiri pengetahuannya, mengembangkan keterampilan 

memecahkan masalah.
1
 PBL merupakan inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam kemampuan berpikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan masalah, menguji 

dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 

berkesinambungan.2. 

   
3
 Dalam memasuki pembelajaran era zaman now siswa harus 

memiliki tujuh kompetensi yaitu kemampuan berfikir kritis, 

kolaborasi dan kepemimpinan,kemampuan beradaptasi, mampu 

mengakses dan menganalisis informasi, memiliki rasa ingin tahu 

                                                           
1 Novianti Ade (2020) Pengaruh Penerapan Model Problem Based 

Learning (Pbl) Terhadap  Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu 

Volume 4 Nomor 1 Tahun 2020 Halaman 194 -202 
2
 Rusmono. (2012). Startegi Pembelajaran dengan Problem Based 

Learning itu perlu: untuk meningkatkan profesionalisme guru. Bogor: Ghalia 

Indonesia. 
3
 Risnawati, A., Nisa, K., & Oktaviyanti, I. (2022). Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas V Pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat SDN Wora. 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7(1), 109–115.  
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yang tinggi, inisiatif dan memiliki jiwa entrepreneur dan mampu 

berkomunikasi dengan efektif.
4
 Menurut supriyanti interaksi guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran harus dirancang dengan tepat 

sehingga dapat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar yang 

maksimal.
5
. didalam dunia pendidikan yang berkembang begitu 

cepat sangat diperlukan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa didalam pembelajaran yang lebih efektif tanpa 

mengurangi esensi dari pendidikan itu sendiri
6
. 

     Oleh karena itu untuk menunjang pembelajaran yang baik 

dibutuhkan guru yang kreatif untuk mendesain model pembelajaran 

yang dibutuhkan oleh siswa dan memanfaatkan teknologi yaitu 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
7
. Guru yang 

profesional dan kreatif diharapkan agar mampu mengembangkan 

ide-ide dan keterampilan dalam mengajar dan dalam 

mengembangkan sarana pendukung pembelajaran
8
. Salah satu 

kompetensi yang perlu ditanamkan pada diri siswa sejak dini yaitu 

critical thinking atau kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 

                                                           
4
 Pratiwi, N.S,. Cari, C,. Aminah,N.S. Pembelajaran    IPA    Abad    

21    dengan Literasi  Sains  Siswa. Jurnal  Materi  dan Pembelajaran  Fisika  

(JMPF)  Volume  9 Nomor 1 2019 ISSN : 2089-6158 
5
 Supriyatni, M. (2021). Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui 

Model Pembelajaran Flipped Classroom Terintegrasi Portal Rumah Belajar 

untuk Siswa SD. JIRA: Jurnal Inovasi Dan Riset Akademik, 2(8), 1322–1330. 

https://doi.org/10.47387/jira.v2i8.218 
6
 Hatmanti, N. M., & Septianingrum, Y. (2020). Flipped Clasroom 

Terhadap Hasil Belajar Asuhan Keperawtan Keluarga. Jurnal Ilmiah 

Kesehatan, 13(02), 144–149. 

https://doi.org/https://doi.org/10.33086/jhs.v13i02.1405 144 
7
 Salsabila, F., & Aslam. (2020). Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Web Google Sites pada. Jurnal Basicedu, 3(2), 524–

532. https://doi.org/https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3155 
8
 Rachman, S. P. D., & Cahyani, I. (2019). Perkembangan 

Keterampilan Sosial Anak Usia Dini. (JAPRA) Jurnal Pendidikan Raudhatul 

Athfal (JAPRA), 2(1), 52–65. https://doi.org/10.15575/japra.v2i1.5312 
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berfikir kritis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasikan 

dan merumuskan suatu problem, yang mencakup menentukan 

intinya, menemukan kesamaan dan perbedaan, menggali informasi 

serta data yang relevan
9
. Kemampuan berpikir kritis meliputi 

pengetahuan untuk membuat serangkaian pertanyaan kritis yang 

saling berkaitan serta kemampuan dan kemauan untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut pada saat yang tepat
10

.  

       Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan wali kelas V 

MI AL-Huda kabupaten sleman  menyatakan bahwa kemampuan 

berfikir kritis siswa masih sangat rendah. Hal ini terlihat ketika guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik untuk 

menghubungkan materi yang diajarkan dengan fenomena yang 

sedang ada pada saat ini. Peserta didik terlihat kesulitan dalam 

memberikan pendapat dan kesimpulan berdasarkan pemikirannya 

sendiri. Keterampilan berpikir kritis yang rendah juga terlihat ketika 

peserta didik masih bingung dalam menentukan permasalahan yang 

diberikan guru. 

     Untuk melaksanakan proses pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif dan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, maka diperlukan inovasi penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Guru masih 

jarang menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 adalah model PBL. Dengan bermaksud menyajikan 

                                                           
9
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 Brownie, M., & Keeley, S. (2015). Pemikiran kritis: Panduan untuk 
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pembelajaran untuk mengimplementasikan model PBL ini dengan 

keterampilan komunikasi guru yang baik saat pembelajaran 

dilakukan dengan model pembelajaran pemecahan masalah dalam 

pembelajaran IPS Materi interaksi sosial. pembelajaran tersebut 

dengan materi interaksi sosial di ambil oleh peneliti sebagai fokus 

pembelajaran untuk mengimplementasikan model PBL dikarenakan 

pembelajaran IPS mampu menjadi jawaban dan solusi terbaik 

dalam menghadapi masalah dalam pembelajaran karena didalam 

pembelajaran IPS diajarkan saling menghargai perbedaan dan 

pendapat orang lain.
11

 . 

 Didalam pembelajaran IPS di ambil tema interaksi sosial 

dikarenakan lebih relevan dengan model pembelajaran PBL yaitu 

siswa akan banyak mempelajari nilai-nilai interaksi yang sehat 

dalam kehidupan sosial, bagaimana cara menyampaikan pendapat 

dengan bijak dengan tidak mengurangi rasa saling menghargai antar 

sesama, ini semua diharapkan bisa mempengaruhi dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI AL 

Huda Kabupaten Sleman. Model PBL ini adalah model 

pembelajaran yang dapat di kembangkan dan di adopsi untuk 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dengan 

menerapankan model PBL
12

.  

   Model PBL  adalah proses pembelajaran yang memiliki ciri-

ciri pembelajaran di mulai dengan pemberian masalah yang 

memiliki konteks dengan dunia nyata, pembelajaran berkelompok 

                                                           
11

 Gunawan 2013. Pendidikan IPS filosofi konsep dan aplikasi. 

Bandung. Alfabeta 
12

 Didik juliawan. (n.d.). pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa 

kelas xi ipa sma negeri 2 kuta tahun pelajaran 2015. program studi 

pendidikan ipa, h.4 
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aktif, merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang 

terkait dengan masalah dan solusi dari masalah tersebut
13

.  Dalam 

hal ini pendidik lebih banyak sebagai mediator dan fasilitator untuk 

membantu peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan secara 

aktif.
14

  

   PBL disini nantinya diharapkan akan menghasilkan peserta 

didik yang mampu memecahkan masalah. Model PBL 

menghadapkan siswa kepada situasi yang berorientasi pada masalah 

nyata, sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri dan 

membuat siswa mandiri dalam proses pembelajaran.  Atas dasar 

pertimbangan dan masalah yang telah dipaparkan, peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang Implementasi Model Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Guru dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MI-AL Huda 

Kabupaten Sleman. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi model problem based learning untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi guru  kelas V MI AL 

HUDA dalam Pembelajaran IPS Tema Interaksi Sosial ? 

2. Bagaimana implementasi model problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI AL-

Huda dalam pembelajaran IPS Tema Interaksi Sosial ? 

                                                           
13

 M Taufik amir. (2015). inovasi pendidikan melalui problem based 

learning. jakarta: prenadamedia group. 
14

 Siregar, purwanto dan seri. (2016). pengaruh model pembelajaran 
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3. Apakah ada pengaruh model problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI AL-

Huda dalam pembelajaran IPS Tema Interaksi Sosial ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bagaimana implementasi model problem 

based learning dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

guru kelas V MI AL-Huda dalam pembelajaran IPS Tema 

Interaksi Sosial. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi model problem 

based learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V MI AL-Huda dalam Pembelajaran IPS Tema 

Interaksi Sosial. 

3. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh model problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas V MI AL-Huda dalam Pembelajaran IPS Tema Interaksi 

Sosial. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

          Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih 

terhadap bahan kajian implementasi model problem based 

learning untuk meningkatkan keterampilan komunikasi guru 

dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI AL-Huda 

Kabupaten Sleman. 

2. Manfaat Praktis 

            Secara umum manfaat dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan motivasi kepada semua guru dalam 

mengimplementasikan model problem based learning untuk 
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meningkatkan keterampilan komunikasi guru dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Adapaun secara khusus manfaat penelitian 

ini sebagai berikut : 

a. Bagi Siswa  

1) Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran 

2) Siswa merasakan model pembelajaran yang barvariatif 

3) Seluruh siswa lebih terlibat dalam pembelajaran 

4) Siswa lebih terbiasa memecahkan permasalahan yang 

dihadapinya 

b. Bagi Sekolah 

1) Dapat membantu proses belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based 

learning  

2) Dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

         Dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan 

atau sebagai bahan kajian lanjutan mengenai implementasi 

model problem based learning untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi guru dan kemampuan berpikir 

kritis siswa  di sekolah dasar. 

 

E. Kajian Penelitian Yang Relevan 

     Berikut merupakan penelitian lain yang relevan dan menjadi 

bahan perbedaan dengan topik yang penulis angkat, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Mudzrika Fariana (2017)  dalam penelitiannya yang berjudul 

implementasi model problem based learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas siswa, 
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penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persentase untuk pemahaman 

konsep ditunjukkan dengan hasil belajar, pada siklus I 

keaktifan klasikal untuk kriteria aktif pada siklus I mencapai 

59,09% dan pada siklus II mencapai 68,94%, sedangkan siswa 

yang memperoleh kriteria tuntas mencapai 72,73% dan pada 

siklus II mencapai 87,88%.  

Untuk hasil akhir aktivitas siswa tergolong kriteria 

cukup aktif. Dengan demikian, pemahaman konsep dan 

aktivitas siswa dapat ditingkatkan melalui implementasi model 

problem based learning. Novelty atau kebaharuan dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sekarang adalah 

dapat dilihat  pada variabel antara dari variabel model PBL ke  

variabel kemampuan berpikir kritis siswa yaitu variabel 

keterampilan komunikasi guru.
15

 

2. Purnamasari (2018) dalam tesisnya  yang berjudul 

pembelajaran PAI berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik SMA SAINS Al Quran wahid hasyim 

Yogyakarta, penelitian ini merupakan penelitian eksprimen 

dengan menggunakan rancangan penelitian control group 

pretest-postest design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model problem Based Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan hasil 

                                                           
15

 Mudzrika Fariana 2017. Implementasi model problem based 

learning untuk meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas siwa. Journal 

of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang http://e-journal.ikip-

veteran.ac.id/index.php/matematika 
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rata-rata gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,71 dan kelas 

kontrol 0,59 Uji MANOVA nilai signifikansi 0,004. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05). 

 ada pengaruh yang signifikan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik berdasarkan rata-rata gain 0,53 untuk 

kelas eksperimen dan 0,41 untuk kelas kontrol hasil. Uji 

MANOVA nilai signifikansi 0,004. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 (0,004 <0,05). 
16

 Novelty dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti sekarang adalah dapat dilihat  pada 

variabel antara dari variabel model PBL ke  variabel 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu variabel keterampilan 

komunikasi guru. 

3. Eka Yulianti (2019) dalam penelitiannya yang berjudul model 

pembelajaran problem based learning (PBL) efeknya terhadap 

pemahaman konsep dan berpikir kritis, penelitian ini 

merupakan penelitian quasi ekspriment dengan desain pretest-

postest control design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran problem 

based learning terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis 

peserta didik. Nilai gain pemahaman konsep kelas eksperimen 

sebesar 0,51 dan nilai gain kelas kontrol sebesar 0,31 

sedangkan nilai gain berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 

0,58 dan nilai gain kelas kontrol sebesar 0,31.  

                                                           
16

 Eka purnamsari. 2018. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta Didik Sma Sains Al-Qur’an Wahid 

Hasyim Yogyakarta. 
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Efektivitas penggunaan model PBL lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta 

didik,  ditunjukkan dengan nilai effect size pemahaman konsep 

sebesar 0,36 dan nilai effect size berpikir kritis sebesar 0,66. 

Selain itu berdasarkan hasil uji manova, baik nilai signifikansi 

pemahaman konsep maupun nilai signifikansi kurang dari 

0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model PBL terhadap pemahamman konsep dan 

berpikir kritis peserta didik SMA.
17

 Novelty dalam penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti sekarang adalah dapat dilihat  

pada variabel antara dari variabel model PBL ke  variabel 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu variabel keterampilan 

komunikasi guru. 

4. Rahma Susanti (2022) dalam Tesisnya yang berjudul pengaruh 

model pembelajaran PBL berbasis pendekatan konstektual 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 3 Bumi Mulyo Lampung Timur, penelitian ini 

merupakan penelitian quasy ekspriment design. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Uji-t, diperoleh nilai sig 0,05 (5%) 

pada sig (2-tailed) diperoleh 0,000 0,05 maka terdapat 

pengaruh yang signifikan hasil belajar peserta didik. Maka 

hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai rata-rata pretest 

pada kelas eksperimen yaitu 46,67 dan nilai posttest 82,57 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika 

pada kelas kontrol dari rata-rata nilai prettest 55,42 dan nilai 

posttest 69,12 . 

                                                           
17
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 Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berbasis Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 3 Bumi Mulyo 

Lampung Timur, dan dapat berdampak positif dalam proses 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Kata Kunci : 

Model Problem Based Learning, Pendekatan Kontekstual, 

Hasil Belajar Matematika
18

 Novelty dalam penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti sekarang adalah dapat dilihat  

pada variabel antara dari variabel model PBL ke  variabel 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu variabel keterampilan 

komunikasi guru. 

5. Fauza Rahmatia (2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis di sekolah dasar, penelitian 

ini merupakan penelitian quasi ekspriment dengan jenis 

nonequivalent control group design. Hasil penelitian ini 

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 

model pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu kelas V SD Negeri 12 

Gunung Tuleh.  

Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t (t-test) dengan taraf 

signifikansi 5% diperoleh t hitung = 2,01> tabel = 2,00488. 

Kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol, 

                                                           
18
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ditunjukkan dari mean kelompok kontrol= 57,07 dan mean 

yang diperoleh kelompok eksperimen = 64,14.
19

 sedangkan 

novelty atau kebaharuan dari penelitian yang akan dilakukan 

dibanding dengan penelitian sebelumnya adalah variabel antara 

yaitu variabel keterampilan komunikasi guru dan juga jenis 

penelitian yang digunakan adalah metode campuran atau mix 

method sedangkan penelitian diatas memakai penelitian quasi 

ekspriment. 

6. Okta Aji Saputro (2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

perbedaan pengaruh penerapan model pembelajaran project 

based learning dan problem based learning berbantuan media 

monopoli terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, penelitian 

ini merupakan penelitian  eksprimen dengan desain pretest 

postest control group design. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0.00 < 0.05, maka H0 ditolak Ha diterima atau 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan  berpikir kritis siswa kelas IV SD di 

Gugus Joko Tingkir Salatiga.  

Hal ini juga didukung dari data deskriptif yang 

menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

kelompok eksperimen (kelas Project Based Learning) lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

                                                           
19

 Fauzia Rahmatia. (2020) Pengaruh Model Pembelajaran Problem 
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kelompok kontrol (kelas Problem Based Learning).
20

 

sedangkan novelty atau kebaharuan dari penelitian yang akan 

dilakukan dibanding dengan penelitian sebelumnya adalah 

variabel antara yaitu variabel keterampilan komunikasi guru 

dan juga jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

campuran atau mix method sedangkan penelitian diatas 

memakai penelitian quasi ekspriment. 

7. Lia Apriyani (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

penerapan model PBL untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis ditinjau dari kemampuan akademik siswa pada 

materi biologi, penelitian ini merupakan penelitian quasi 

ekspriment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ada 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL, (2) ada 

perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada  model PBL 

dan non PBL, (3) tidak ada perbedaan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada akademik atas, sedang dan bawah, (4) tidak 

ada interaksi model pembelajaran dan kemampuan akademik 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa.
21

  

Sedangkan novelty atau kebaharuan dari penelitian yang 

akan dilakukan dibanding dengan penelitian sebelumnya 

adalah variabel antara yaitu variabel keterampilan komunikasi 

guru dan juga jenis penelitian yang digunakan adalah metode 
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campuran atau mix method sedangkan penelitian diatas 

memakai penelitian quasi ekspriment. 

8. Fitri Mutmainnah (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 

pengaruh model pembelajaran dan gaya belajar terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar PPKn peserta 

didik SMP, penelitian ini merupakan penelitian quasi 

ekspriment desain factorial 2x2, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan pengaruh antara 

model discovery learning dan model PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis (0,002 < 0,05) dan prestasi belajar PPKn (0,003 

< 0,05); (2) terdapat perbedaan pengaruh antara model 

discovery learning dan model PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis (0,044 < 0,05) dan prestasi belajar PPKn (0,006 

< 0,05) pada kelompok peserta didik gaya belajar visual dan 

gaya belajar auditorial; dan (3) tidak terdapat interaksi yang 

signifikan antara model pembelajaran dan gaya belajar 

terhadap kemampuan berpikir kritis (0,585 > 0,05) dan prestasi 

belajar PPKn (0,229 > 0,05)
22

 Sedangkan novelty atau 

kebaharuan dari penelitian yang akan dilakukan dibanding 

dengan penelitian sebelumnya adalah variabel antara yaitu 

variabel keterampilan komunikasi guru dan juga jenis 

penelitian yang digunakan adalah metode campuran atau mix 

method sedangkan penelitian diatas memakai penelitian quasi 

ekspriment. 

9. Ling Febrita (2020) dalam penelitiannya yang berjudul model 

problem based learning dalam pembelajaran tematik terpadu 

                                                           
22
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terhadap berpikir kritis siswa di kelas IV Sekolah Dasar,  

penelitian ini menggunakan studi literatur dengan melakukan 

pencarian hasil-hasil penelitian dari berbagai sumber tertulis. 

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa peneliti, presentase 

ketuntasan siswa yang mulanya rendah dan setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning 

presentase ketuntasan siswa mampu menyentuh angka 96% 

dalam proses pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL)
23

 Sedangkan novelty atau kebaharuan 

dari penelitian yang akan dilakukan dibanding dengan 

penelitian sebelumnya adalah variabel antara yaitu variabel 

keterampilan komunikasi guru dan juga jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode campuran atau mix method 

sedangkan penelitian diatas memakai penelitian studi literature. 

10. Urip Astika (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning) terhadap sikap ilmiah dan keterampilan 

berpikir kritis, penelitian ini merupakan penelitian ekspriment 

the nonequivalent postest only control group design, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap 

ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa antara siswa yang 

mengikuti belajar menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 

ekspossitorisional ( (Fhitung =12,778 ). Kedua, terdapat 

perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang belajar 

                                                           
23
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dengan ekspositori dengan (Fhitung =23,129 ). Ketiga, terdapat 

perbedaan keterampilan bepikir kritis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan ekspositori 

(Fhitung =9,630 ).Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

MPBM dapat mempengaruhi sikap ilmiah siswa dan 

keterampilan berpikir kritis siswa.
24

 Sedangkan novelty atau 

kebaharuan dari penelitian yang akan dilakukan dibanding 

dengan penelitian sebelumnya adalah variabel antara yaitu 

variabel keterampilan komunikasi guru dan juga jenis 

penelitian yang digunakan adalah metode campuran atau mix 

method sedangkan penelitian diatas memakai penelitian 

ekspriment. 

 Berdasarkan penelusuran penelitian diatas di berbagai 

jenjang pendidikan peneliti menyadari adanya keterkaitan 

antara variabel yang hamper sama. Penelitian ini memiliki 

pembaharuan dalam hal PBL dengan varibel terikat yaitu 

keterampilan komunikasi guru terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Kemudian objek dan subjek penelitian ini yang menjadi 

pembeda dengan peneltian sebelumnya. Penelitian ini 

memfokuskan pada implementasi PBL untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi guru dan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V MI AL-Huda kabuapaten Sleman. 

 

 

 

 

                                                           
24

 Urip Astika.2013. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terhadap Sikap Ilmiah Dan Keterampilan Berpikir Kritis. Journal 

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA 



17 
 

F. Landasan Teori 

1. Model PBL 

a. Pengertian PBL 

Model PBL merupakan pembelajaran yang menitik 

beratkan pada kegiatan pemecahan masalah. Dengan maksud 

peserta didik secara aktif mampu mencari jawaban atas 

masalah-masalah yang di berikan pendidik. Dalam hal ini 

pendidik lebih banyak sebagai mediator dan fasilitator untuk 

membantu peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan 

secara aktif.
25

 Model PBL adalah proses pembelajaran yang 

memiliki ciri-ciri pembelajaran di mulai dengan pemberian 

masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata, 

pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan masalah dan 

mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, 

mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan 

masalah dan solusi dari masalah tersebut
26

. PBL atau 

pembelajaran berbasis masalah adalah model pengajaran 

yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks 

untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh 

pengetahuan.
27

 PBL diartikan sebagai sebuah model 

pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk 

berusaha memecahkan masalah dengan melalui beberapa 

                                                           
25
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tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu 

mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah 

tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan memilki 

keterampilan dalam memecahkan masalah. 

            Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model PBL menjadi sebuah pendekatan 

pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang 

terjadi dalam dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi para 

siswa dalam berlatih bagaimana cara berfikir kritis dan 

mendapatkan keterampilan dalam pemecahan masalah, 

b. Langkah-Langkah Model PBL 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Memotivasi 

siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilih. 

2) Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas 

3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah 

4) Guru membantu siswa dalam merencanakan serta 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan 

membantu mereka berbagai tugas dengan temannya. 

5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan. 
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c. Manfaat Model PBL 

           Model pembelajaran PBL memiliki berbagai macam 

manfaat. Menurut M. Taufiq Amir
28

 

1) menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahaman atas 

materi ajar 

2) meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan 

3) mendorong untuk berpikir 

4) membangun keterampilan soft skill 

5) membangun kecakapan belajar 

6) memotivasi siswa belajar 

2. Kemampuan  Komunikasi Guru 

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Guru 

           Kemampuan guru dalam berkomunikasi merupakan 

salah satu kompetensi sosial yang menjadi keniscayaan 

untuk mencapai keberhasilan dalam mengajar. Bahkan 

keterampilan berkomunikasi menjadi ciri pencapaian 

kecerdasan emosional, sebab dengan komunikasi aktif, 

terbuka dan persuasive maka seorang guru dapat dengan 

mudah berinteraksi denan anak didik, sesame guru, tenaga 

kependidikan dan orang tua siswa. Dengan begitu, maka 

peluang untuk mudah memahami orang lain menjadi kunci 

sukses para guru dalam menampilkan peran keteladanannya 

khususnya kepada anak didik.  

              Sebagai manajer di dalam kelas maka guru dituntut 

untuk memiliki dan menggunakan keterampilan 

berkomunikasi. Dalam konteks ini, keberadaan manajer 

                                                           
28
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yang efektif menggunakan banyak metode komunikasi, 

termasuk menseleksi kekayaan chanel komunikasi, dengan 

memudahkan penggunaan komunikasi dari atas ke bawah, 

dari bawah ke atas, dan horizontal, memahami dan 

menggunakan komunikasi non verbal, membangun jaringan 

komunikasi informal yang melintasi lingkungan organisasi 

di sekolah.
29

.  

Pengertian komunikasi tampak adanya sejumlah komponen 

atau unsur yang 

dicakup, yang merupakan terjadinya komunikasi. 

Komponen – komponen tersebut adalah : 

Komunikator ( orang yang menyampaikan pesan atau 

informasi). Komunikator yang dimaksud adalah guru. 

1) Pesan ( informasi yang akan disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan). 

2) Media ( saluran yang akan dipilih untuk menyampaikan 

pesan) 

3) Komunikan ( orang yang menerima pesan ). Komunikan 

yang dimaksud adalah siswa. 

4) Efek ( dampak yang terjadi akibat adanya pesan yang 

telah disampaikan. 

Dampak bisa positif atau diterima, bisa negative atau 

ditolak
30

 

                                                           
29

 Syafaruddin, Pembelajaran Inovatif dan Kompetensi Sosial Guru, 

Prosiding Seminar Nasional Tahunan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Medan Tahun 2017, Volume I Tahun 2017. 
30

 Widjaja, H.A.W, Ilmu Komunikasi, Jakarta : Rineka 

Cipta.2010.Hal.30 

 



21 
 

b. Kemampuan Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar 

      Kemampuan berkomunikasi dengan baik, guru perlu 

memiliki beberapa kemampuan : 

1) Kemampuan berbahasa dengan baik. Guru perlu 

memiliki kekayaan bahasa dan kosa kata maupun istilah 

lainnya. Guru perlu menguasai struktur kalimat dan 

ejaan dengan benar, guru perlu menguasai ucapan dan 

ragam bahasa yang tepat dan baik. 

2) Tinggi atau rendahnya volume suara yang dimiliki oleh 

guru. Setiap orang memiliki volume suara yang berbeda 

– beda. Kebiasaan bicara pun berbeda – beda ada yang 

cepat atau lambat, keras atau pelan. 

3) Penampilan guru. Setiap orang memiliki pembawaan ciri 

– ciri fisik tertentu,meskipun demikian guru hendaknya 

menguasai penampilan yang moderat sehingga 

memperlihatkan sikap bersahabat, keramahan, 

keterbukaan, dan lain – lainnya. 

4) Penguasaan guru akan bahan yang diajarkan. Guru yang 

tidak menguasai bahan,tidak akan lancar dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Banyak berhenti, 

melihat buku, bahkan membuat kekeliruan. kekakuan 

dan kekeliruan mengakibatkan kurangnya perhatian 

kegelisahan pada siswa sehingga mengakibatkan 

kurangnya perhatian siswa
31
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c. Komunikasi Intrapersonal 

1) Pengertian Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi 

dengan diri sendiri. Komunikasi intrapersonal adalah 

penggunaan bahasa atau pikiran yang terjadi di dalam 

diri komunikator sendiri. Seorang individu menjadi 

pengirim sekaligus penerima pesan memberikan umpan 

balik bagi dirinya sendiri. Dalam komunikasi 

intrapersonal, seseorang berperan baik sebagai 

komunikator maupun sebagai komunikan. Dia berbicara 

kepada dirinya sendiri, berdialog, bertanya, dan 

menjawab sendiri pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

kepada dirinya sendiri.
32

 

Komunikasi intrapersonal atau 

intracommunication adalah komunikasi pada diri 

pendidik atau peserta didik sendiri sebagai persiapan 

untuk melakukan komunikasi interpersonal atau 

intercommunication. Effendy dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi; Teori dan Praktik menjelaskan bahwa pada 

saat seseorang melakukan kegiatan intracommunication 

atau komunikasi intrapersonal, maka orang tersebut akan 

mengalami tiga hal perception, ideation dan transmition. 

2) Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal dapat didefinisikan 

sebagai proses pertukaran informasi di antara seseorang 

dengan paling kurang satu orang lainnya atau biasanya 
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di antara dua orang yang dapat diketahui balikannya. 

Komunikasi interpersonal adalah proses membentuk 

hubungan dengan orang lain. cara terbaik 

mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah dengan 

fokus kepada apa yang terjadi bukan pada di mana 

mereka berada atau berapa jumlah mereka yang terlibat.  

Merumuskan pengertian komunikasi 

interpersonal dapat dilakukan dengan mencari tahu 

makna dari interpersonal. Kata interpersonal adalah 

turunan dari awalan “inter” yang berarti “antara” dan 

kata “person” yang berarti “orang”. Komunikasi 

interpersonal secara umum terjadi antara dua orang. Bisa 

saja suatu proses komunikasi melibatkan banyak orang, 

namun inter- aksi yang akrab hanya dilakukan oleh dua 

orang saja, yang lain dianggap sebagai objek benda 

saja.
33

 

3) Komunikasi Kelompok Kecil 

Salah satu naluri alamiah manusia adalah 

berhubungan dengan manusia lain, membentuk 

hubungan dan mengelompok. Suatu kelompok baik 

besar maupun kecil, adalah kumpulan beberapa orang 

yang memiliki dasar dan filosofi serta tujuan yang sama 

serta memiliki aturan-aturan bersama yang dipatuhi oleh 

semua anggota kelompok.  

Salah satu bentuk kelompok itu adalah kelas 

dalam pembelajaran dan kelompok-kelompok yang lebih 
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kecil di dalam kelas tersebut yang biasanya berjumlah 3-

9 orang tiap kelompoknya. Jumlah anggota kelompok 

yang ideal sebenarnya tergantung tujuan dari kelompok 

tersebut serta jenis tagihan. Survei yang dilakukan oleh 

Harver Business Review mengungkapkan bahwa 

komposisi kelompok yang terdiri dari lima orang paling 

efektif dalam tugas-tugas intelektual, analisis, dan 

informasi penilaian dan pembuatan keputusan berkenaan 

dengan tindakan administratif yang tepat. Namun dalam 

praktik pembelajaran berbasis Lesson Study, jumlah 

anggota kelompok yang disarankan adalah empat orang. 

Diantara anggota kelompok tentu akan terjadi 

kontak, interaksi dan komunikasi diantara mereka. 

Komunikasi kelompok kecil dapat diartikan sebagai 

suatu kumpulan individu yang dapat memengaruhi satu 

sama lain, berinteraksi untuk beberapa tujuan, 

mengambil peranan, terikat satu sama lain, memperoleh 

beberapa kepuasan satu sama lain, dan berkomunikasi 

tatap muka. Salah satu tujuan manusi berkelompok 

adalah untuk belajar.
34

 

d. Tujuan Komunikasi Guru 

Pada umumnya komunikasi mempunyai beberapa tujuan : 

1) Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai 

komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan 

dengan sebaik – baiknya apa yang kita maksudkan. 
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2) memahami orang lain, sebagai komunikan kita harus 

mengerti benar asperasi masyarakat tentang apa yang di 

inginkan. 

3) supaya gagasan diterima orang lain, kita harus berusaha 

agar gagasan kita diterima orang lain dengan pendekatan 

yang persuasive bukan memaksakan kehendak. 

4) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. 

Menggerakkan sesuatu itu dapat bermacam – macam, 

mungkin berupa kegiatan, kegiatan yang dimaksud 

disini adalah kegiatan yang lebih banyak mendorong 

namun yang penting harus diingat adalah bagaimana 

cara yang baik untuk melakukannya. 

Menurut penulis komunikasi itu bertujuan 

mengharapkan pengertian,dukungan, gagasan, dan 

tindakan, setiap kali kita bermaksud mengadakan 

komunikasi maka kita perlu meneliti apa yang menjadi 

tujuan kita. 

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk membuat 

keterampilan komunikasi semakin efektif, yaitu: 

1) Sesuaikan komunikasi anda cocok dengan situasi 

2) Ketahui dan ikuti rentang kendali komunikasi sekolah 

anda 

3) Komunikasi terbuka sebelum ada masalah dan 

bekerjalan untuk menjaga keterbukaan 

4) Mulai dengan cara yang positif 

5) Lakukan mendengar aktif 

6) Tekankan bidang-bidang kesepakatan 

7) Tunjukkan keinginan kompromi 

8) Rasa hormat atas hal-hal pribadi 
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9) Menghindari gossip 

10) Akhiri dengan catatan positif 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

          Kompetensi yang harus dikuasai untuk menghadapi 

persaingan global dalam dunia kerja abad 21 adalah 

individu yang kreatif, berpikir kritis, mandiri, bekerja sama 

dengan tim, kreatifitas, informasi, komunikasi dan 

keamndirian belajar
35

. Berpikir kritis merupakan 

kemampuan kognitif dalam menentapkan suatu keputusan 

atau kesimpulan berdasarkan alasan logis dan disertai bukti 

yang empiris. bahwa berpikir kritis memiliki peran penting 

dalam mempersiapkan siswa dalam memecahkan masalah, 

menjelaskan alasan serta membuat evaluasi informasi. 

Keterampilan sains dapat diasah melalui kemampuan 

berpikir kritis dan berproses dalam menemukan konsep baru 

dari kegiatan belajar
36

.  

             Berpikir kritis merupakan kemampuan dalam 

menganalisis situasi yang yang didasrakan fakta, bukti 

sehingga dipeoleh suatu kesimpulan. Berpikir kritis juga 

meruapakan kemampuan dalam mengembangkan serta 

menjelaskan argumen dari data yang disusun menjadi suatu 

keputusan atau ide yang kompleks Pemikir kritis mampu 
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menganalisis data atau informasi dengan cara yang tersusun 

sistematis berdasarkan logika dalam menyelidiki sebuah 

data atau fakta, selama ini pemikir kritis tidak begitu saja 

menerima pernyataan yang benar karena orang menganggap 

kebenarnanya pernyataan tersebut Kemampuan berpikir 

kritis merupakan kecakapam dalam berpikir reflektif serta 

memiliki alasan pada sesuatu yang dipercaya
37

. 

      Pengukuran kemampuan berpikir kritis dengan 

menggunakan penjabaran indikator yang terdiri dari 

eksplanasi, interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan 

regulasi diri. Eksplanasi merupakan kemampuan dalam 

memberikan argumen dan menetapkannya secara logis 

berdasarkan data atau fakta yang diperoleh. 

b. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 

            Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan 

berpikir kritis apabila memiliki karakteristik tertentu seperti 

memahami hubungan logis antara ide-ide, merumuskan ide 

secara ringkas dan tepat, mengidentifikasi, membangun, dan 

mengevaluasi argument, mengevaluasi pro dan kontra atas 

sebuah keputusan, mengevaluasi bukti dan hipotesis, 

mendeteksi inskonsistensi dan menganslisis masalah secara 

sistematis, mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide, 

menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang 

seseorang.
38
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       Seseorang pemikir kritis tidak hanya dapat dilihat 

pada karakteristiknya saja melainkan pada sikap. pemikir 

kritis hendaknya memiliki sikap sebagai berikut: 

1) Berpikir merdeka (bebas) 

2) Berpikir Terbuka 

3) Berkepala dingin 

4) Adil, objektif dan tidak memihak. 

5) Analisis dan reflektif 

Selanjutnya seperti hasrat untuk mendapatkan informasi 

dan mencari bukti, sikap berpikiran terbuka, 

kecendrungan untuk menunda penghakiman, rasa 

hormat terhadap pendapat orang lain, toleransi bagi 

ambiguitas.
39

 

c. Aspek-Aspek Kemampuan Bepikir Kritis 

ada lima aspek kemampuan berpikir kritis yaitu sebagai 

berikut : 

1) Memberikan penjelasan dasar yang meliputi, fokus pada 

pertanyaan dapat mengidentifikasi pertanyaan/masalah, 

dapat mengidentifikasi jawabanyang mungkin, dan apa 

yang dipikirkan tidak keluar dari masalah itu, 

Menganalisis pendapat dapat mengidentifikasi 

kesimpulan dari masalah itu, dapat 

mengidentifikasialasan, dapat menangani hal-hal yang 

tidak relevan dengan masalah itu, 

berusahamengklarifikasi suatu penjelasan melalui 

tanya-jawab. 
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2) Menentukan dasar pengambilan keputusan yang 

meliputi,mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak, mengamati dan 

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi 

3) Menarik kesimpulan yang meliputi, mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasildeduksi, menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan 

menentukan pertimbangan nilai! 

4) Memberikan penjelasan lanjut yang meliputi, 

mendefinisikanistilah dan mempertimbangkan definisi 

tersebut, mengidentifikasi asumsi 

5) memperkirakan dan menggabungkan yang 

meliputi,mempertimbangkan alasan atau asumsi-asumsi 

yang diragukan tanpa menyertakannyadalam anggapan 

pemikiran kita, menggabungkan kemampuan dan 

karakter yang lain dalam penentuan keputususan. 

4. Pembelajaran IPS 

a. Pengertian 

    Mata pelajaran IPS merupakan sebuah hasil integrasi 

(perpaduan) dari berbagai bidang ilmu yang disatukan 

dengan tujuan untuk memudahkan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Secara substansi, IPS 

berkaitan dengan segala aspek kehidupan manusia seperti 

tingkah laku dan kebutuhan yang mendasarinya  Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan sebuah program pendidikan 

yang mengintegrasikan berbagai disiplin konsep ilmu sosial 

dan humaniora dengan tujuan untuk pendidikan 

kewarganegaraan. IPS merupakan mata pelajaran yang 
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mengkaji kehidupan sosial dilihat dari kajian geografi, 

ekonomi, sosiologi, antropologi, sejarah, ilmu politik, dan 

lainnya yang membahas segala permasalahan sehari-hari di 

masyarakat
40

. 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari 

social studies. Bahwa social studies merupakan ilmu-ilmu 

sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan 

meliputi aspek-aspek ilumu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu 

politik, sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu geografi dan 

filsafat yang dalam prakteknya dipilih untuk tujuan 

pembelajaran disekolah dan perguruan tinggi.
41

 

          IPS adalah pelajaran ilmu-ilmu sosial yang 

disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan 

SLTA. Penyederhanaan disini mengandung arti menurunkan 

tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari 

di universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan 

kematangan berfikir siswa siswi sekolah dasar dan lanjutan, 

dan mempertautkan serta memadukan bahan aneka cabang 

ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sehingga 

menjadi pelajaran yang mudah dicerna. Menurut Moeljono 

Cokrodikardjo, Bahwa IPS adalah perwujudan suatu 

pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. IPS ini 

merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni 

sosiologi, antropologi, budaya, psikologi, sejarah, geografi, 
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ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang 

diformulasikan untuk tujuan instruksional dengan materi 

dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari.
42

 

    Dalam kata lain ips bisa artikan pelajaran ilmu sosial 

dan pendidikan IPS dilaksanakan baik pada pendidikan 

dasar maupun pada pendidikan tinggi yang tidak 

menekankan pada aspek teoritis keilmuannya, tetapi aspek 

praktis dalam mempelajari, menelaah, mengkaji gejala, dan 

masalah sosial masyarakat, yang bobot dan keluasannya 

disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

      Tujuan pendidikan nasional menjadi acuan dalam 

pengembangan tujuan pendidikan IPS. Tujuan pengajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), secara umum dikemukakan 

oleh Fenton adalah mempersiapkan anak didik menjadi 

warga negara yang baik, mengajar anak didik agar 

mempunyai kemampuan berpikir dan dapat melanjutkan 

kebudayaan bangsa.
43

, IPS menitik beratkan pada 

perkembangan individu yang dapat memahami lingkungan 

sosialnya, manusia dengan segala kegiatannya dan interaksi 

antar mereka.  

     Peserta didik diharapkan dapat menjadi anggota yang 

produktif, berpartisipasi dalam masyarakat yang merdeka, 

mempunyai rasa tanggung jawab, tolong menolong dengan 

sesamanya, dan dapat mengembangkan nilai-nilai dan ide-

                                                           
42
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Yogyakarta: Samudra biru. 
43
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ide dari masyarakatnya. IPS bertujuan untuk pembentukan 

pengetahuan dan keterampilan intelektual peserta didik.
44

 

Tujuan keterampilan yang dapat diraih dalam pengajaran 

IPS sangatlah luas. Keterampilanketerampilan yang 

dikembangkan sudah barang tentu juga meliputi 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk 

memperoleh pengetahuan, nilai, dan sikap. Menurut Bruce 

Joyce ada 3 (tiga) tujuan IPS, yaitu: 

1) Humanistic education: diharapkan IPS mampu 

membentuk anak didik untuk memahami segala 

pengalamannya serta diharapkan lebih mengerti tentang 

arti kehidupan ini. 

2) Citizenship education: setiap anak didik harus 

dipersiapkan untuk mampu berpartisipasi secara efektif 

di dalam dinamika kehidupan masyarakatnya. 

masyarakat diliputi segala aktivitas yang menyandarkan 

setiap warganegara untuk bekerja secara benar dan 

penuh tanggungjwab demi kemajuannya. 

3) Intellectual education: tiap anak didik ingin memperoleh 

cara dan sarana untuk mengadakan analisis terhadap 

gagasan-gagasan serta mengadakan pemecahan masalah 

seperti yang telah dikembangkan oleh ahli-ahli ilmu 

sosial. Bersamaan dengan pertumbuhan 

kemamapuannya, anak didik seharusnya belajar untuk 

menjawab sebanyak mungkin pertanyaan serta menguji 

data secara kritis dalam berbagai situasi sosial. 

                                                           
44
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Dari penjelasan diatas maka dapat kita sebutkan 

tujuan dari pembelajaran ips adalah mempersiapkan 

peserta didik sebagai warga negara yang baik. Warga 

negara yang baik harus menguasai pengetahuan 

(knowledge), sikap dan nilai (attitudes and values) dan 

keterampilan (skill) yang membantunya untuk 

memahami lingkungn sosialnya dan dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah pribadi dan masalah sosial, 

mampu mengambil keputusan serta berpartisipasi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

       Tesis dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian 

utama dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari Halaman 

sampul depan, halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman dewan 

penguji, halaman pengesahan pembimbing, halaman nota dinas, 

halaman transliterasi, kata pengantar,  daftar isi, daftar gambar, 

daftar tabel dan abstrak. Bagian utama berisi uraian penelitian yang 

terdiri dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup dan daftar 

pustaka yang tersusun dari bab-bab dalam satu kesatuan.  

Sedangkan bagian akhir terdiri dari lampiran-lampiran serta daftar 

riwayat hidup penulis. 

BAB I tesis berisi gambaran umum penulisan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II tesis berisi landasan teori tantang implementasi  model PBL 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi guru dan 
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI AL-Huda Kabupaten 

Sleman. 

BAB III tesis berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

implementasi  model PBL untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi guru dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI 

AL-Huda Kabupaten Sleman. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah di analisis dan 

pembahasan mengenai implementasi model pembelajaran PBL 

untuk meningkatkan keterampilan komunukasi guru dan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI AL Huda Kabupaten 

Sleman maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Untuk mengaplikasikan model pembelajarn PBL ini guru 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif di dalam 

kelas seperti sebelum semua murid diam dan siap guru belum 

memulai pembelajaran. Guru membuat kontrak dan aturan 

belajar yang sama-sama di sepakati bersama, sehingga guru dan 

siswa sudah tau hak dan kewajiban masing-masing dan tujuan 

pembelajaran bisa di capai secara bersama. Untuk 

mengaplikasikan model PBL harus diciptakan dulu suasana 

pembelajaran yang kondusif agar langkah-langkah dalam model 

PBL bisa dilaksanakan dengn baik. Guru pada saat memulai 

pembelajaran langsung memberikan kesempatan kepada siswa 

nya untuk memberikan pendapat masing-masing terkait satu 

masalah dalam pembelajaran setelah siswa selesai 

menyaampaikan pendapatnya masing-masing baru guru 

meluruskan konsep atau materi yang di fokuskan sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa terpancing 

2. Untuk menunjang guru dalam mengaplikasikan model PBL 

guru perlu mempunyai keterampilan komunikasi yang bagus 

sehingga siswa cepat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. Setidaknya ada beberapa indikator keterampilan 
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komunikasi guru yaitu, vokal suara yang jelas, menguasai bahan 

yang di ajarkan, penampilan yang bagus dan penguasaan bahasa 

yang baik. Keterampilan komunikasi guru tentu sangat penting 

diperhatikan oleh para majelis guru. Karna dengan komunikasi 

yang bagus dan baik itu sangat berpengaruh terhadap cepat atau 

lambatnya siswa memahami informasi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. maka perlu guru belajar dan sering 

sharing dengan guru yang lain agar bisa saling tukar pikiran dan 

saling mengembangkan keterampilan komunikasi guru. 

3. Ada pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V MI AL Huda berdasarkan hasil 

rata-rata gain untuk kelas eksprimen sebesar 0,59 dan kelas 

kontrol 0,20. Uji manova nilai signifikansi 0,00 nilai tersebut 

jauh lebih kecil dari 0,05 atau (0,00 < 0,05). Dalam kata lain 

semakin sering digunakan model PBL dalam proses 

pembelajaran maka akan semakin tinggi pula kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian 

yang telah dibahas, maka dapat diajukan beberapa saran kepada 

praktisi pendidikan yang tertarik melakukan penelitian dibidang ini 

antara lain: 

1. Perencanaan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan 

komunikasi dengan pihak sekolah merupakan hal yang harus 

diatur secara matang oleh peneliti selanjutnya, mengingat 

banyak hal yang tidak terduga terjadi dilapangan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

model PBL ditinjau dari versi lainnya. 

3. Guru dapat menggunakan model PBL sebagai alternatif model 

pembelajaran di kelas, khususnya pada pembelajaran materi 

ilmu pnegtahuan sosial (IPS). 

4. Bagi pembaca yang mungkin mendapatkan kesalahan baik di 

pendekatan yang dipakai oleh peneliti ada yang kurang ataupun 

instrument yang kurang tepat mohon memberikan masukan dan 

saran yang membangun. 
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